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Abstract

The purpose of this study was to describe the patterns, materials, weaving techniques and types of products in woven Kubang. This research is descriptive qualitative research method . The type of data in the form of primary and secondary data. The technique of collecting data through observation, interview and documentation. Data analysis techniques with interactive model analysis techniques relating to the subject matter that is the data reduction, data presentation, and conclusion. The results of the research are woven motifs Kubang there are 23 types. The motive there that comes from plants, animals and objects. Thread woven material that is lungsi, and the weft yarn making motive. Weaving technique originally prepare tools and materials. Before the weaving process begins there are some processes that need to be done are: mangumpa, menghani, mengarok, menyuri and connecting threads and menuring. After all the process completed before the weaving process begin. The products produced by the weave Kubang is baju kurung, a skirt, scarf, abaya ,koko ,dress shirt, sarong ,songket and children clothing .


Kata kunci: tenunan Kubang, kecamatan guguak

1. Pendahuluan
Tenunan Kubang merupakan salah satu tenunan tradisional yang ada di Sumatera Barat. Tenunan ini dinamakan Tenunan Kubang karena tempat memproduksi tenunan tersebut hanya ada di Kanagarian Kubang sehingga masyarakat menyebutnya dengan nama “Tenunan Kubang”.
Menurut Dan River yang dikutip oleh Wildati (1997:12) “tenunan adalah proses membuat kain pada alat tenun dengan menyilangkan masing-masing benang lungsi dan benang pakan”. Agustiennyo berpendapat (1980:80) “tenunan dibuat dari benang adalah benang lungsi dan benang pakan yang dipersilangkan. Benang lungsi membujur menurut panjang kain sedang benang pakan melintang menurut lebar kain. Tenunan itu disusun dari benang pakan dan benag lungsi yang dipersilangkan lurus membuat sudut 900. Sedangkan menurut Enie (1981:53) menyatakan bahwa “Kain diperoleh dengan membuat silangan-silangan yang tertentu antara benang lungsi dengan benang pakan yang letaknya tegak lurus satu sama lain. Pembuatan silangan silangan ini dinamakan proses pertenunan (weaving), sedang kain yang dihasilkan disebut kain tenun”.
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tenunan adalah salah satu teknik membuat kain dengan cara menyilangkan masing-masing benang lungsi dan benang pakan yang letaknya tegak lurus satu sama lain sehingga membentuk sudut 900. Benang yang horizontal melebar pada kain disebut benang pakan, sedangkan benang yang arah vertikal mengikuti arah panjang kain dinamakan benang lungsi.
Menurut Ramainas (2012:168) bahwa “menenun adalah menyusun benang lungsi dan dan benang pakan bersilang-silang membentuk sudut 900. Sedangkan menurut Effendi (1981:147), “menenun adalah suatu proses anyaman antara benang lungsi dan pakan yang bahannya telah dipersiapkan jauh sebelumnya. Apakah benang yang dipergunakan itu benang tunggal, benang berganda dua, tiga atau lebih dan dipilih pula serat yang akan digunakan seperti: kapas, sisal, jute, polyester, sutra dan lain-lain”. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa menenun adalah suatu proses menganyam benang lungsi dan benang pakan dengan memperhatikan unsur-unsur serat (benang), sifat, warna benang, cara menganyam, struktur anyaman dan ekspresi yang diinginkan.
Menurut Suparli (1997).Ciri-ciri pada kain tenun dapat ditandai dengan terjadinya kain yang dibentuk oleh dua kelompok benang. Kelompok pertama searah dengan panjang kain disebut benang lusi. Kelompok kedua yang searah dengan lebar kain disebut benang pakan. Benang lusi dan benang pakan dapat dijadikan kain, karena masing-masing saling bersilangan membentuk anyaman. Dengan demikian kain tenun terbentuk oleh silangan dua kelompok benang yaitu benang lusi dan benang pakan yang membentuk suatu anyaman.
Ciri khas dari tenunan kubang adalah memakai motif yang berasal dari alam yaitu dari tumbuhan (flora), binatang (fauna) dan benda-benda lainnya. Adapun motif tersebut adalah motif bungo jaguang, bungo melati, bungo aka, pucuak robuang, bungo siriah, bungo kacubuang, aka siriah, akar sulur, bungo matohari, bungo pacah salapan, bungo bapanah, buah karambia balah duo, bungo tapak dara, tanduak kobau, kalo. rangkiang, saik galamai, kali-kali, saik galamai campua, irih kue talam, mato angin, untaian bintang dan roda berantai. Dalam penggunaan bahan di tenunan Kubang menggunakan warna benang yang berbeda antara benang lungsi dan benang pakan, seperti warna merah dikombinasikan dengan warna hitam sehingga menghasilkan warna merah kehitaman atau  hitam kemerahan. 
Menurut D. Daligo (1983:12) “Motif adalah bentuk nyata yang dipakai sebagai titik tolak dalam menciptakan ornamen”. Selanjutnya menurut Suhersono (2006:10) “Motif adalah desain yang dibuat dari bagian-bagian bentuk berbagai macam garis atau elemen-elemen yang terkadang begitu kuat dipengaruhi oleh bentuk-bentuk stilasi dan benda dengan gaya dan cirri khas tersendiri”. Sedangkan menurut Heri dalam Rima (2005:5) “motif adalah desain yang dibuat dari berbagai bentuk, berbagai garis atau elemen-elemen, yang terkadang begitu kuat dipengaruhi oleh bentuk-bentuk stilasi alam benda, dengan gaya dan ciri khas tersendiri”. 
Dari pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa motif adalah corak yang dipakai untuk menciptakan suatu rancangan yang dibentuk dari elemen-elemen serta mempunyai ciri khas dan gaya tersendiri.  Dalam membuat motif harus didasari oleh bentuk, karena bentuk motif tersebut menandakan ciri-ciri dari sebuah benda.
Menurut Minarsih (1997:3) mengatakan bahwa “Seniman mengambil alam sebagai sumber gagasan, diwujudkan dalam bentuk motif yang didasari oleh adat dan agama. Hal ini terlihat dari usaha menghindari bentuk bernyawa ciptaan Tuhan yang bertentangan dengan ajaran Islam dan perbedaan adat istiadat tiap daerah yang memperlihatkan perbedaan karakter produk ukiran maupun songket”. 

Benhard Bart (2006:31) mengatakan bahwa:

Motif tenunan Minangkabau ditampilkan dalam wujud simbol-simbol alam, terutama dengan mengambil bentuk dasar dari tumbuh-tumbuhan dan binatang. Jika  diperhatikan secara seksama bentuk floral dam motif  songket Minangkabau tidaklah digambarkan secara realis, meskipun unsur  alaminya seperti bunga atau daun tetap terlihat. Penggambarannya hanya berupa stilasi yang dikembangkan dengan berbagai variasi.

Menurut Aswar (1999:63), terdapat dua macam pola dasar dalam pembentukan  motif Minangkabau, yaitu: 
“(a) Titik tolak dari alam, yang garis-garis nya masih dapat kita lihat pada asal bentuk tumbuh-tumbuhan atau binatang, seperti itiak pulang patang, pucuak rabuang dan lain-lain. (b) Titik tolak lepas dari alam, yang garis-garisnya tidak bisa kita lihat lagi pada bentuk asal dari alam itu, seperti saluak laka, salimpat dan lain-lain”.

Sedangkan menurut Anas (1995:88) bahwa motif tenunan Minangkabau dibagi dalam tiga kelompok:
“(a) Yang berasal dari nama flora, antara lain Pucuak Rabuang (pucuk rebung), Basisiak Batang Pinang (sisik pohon pinang), Batang Padi (tangkai padi). (b) Berasal dari nama fauna, antara lain Tali Buruang (jejak burung), Itiak Pulang Patang (itik pulang  petang), Talua Buruang (telur burung). (c) Berasal dari nama benda-benda lainnya, seperti  Biku-biku (mata gergaji), Sajamba Makan (tampan upacara), Selapah Keteh (tempat tembakau)”. 

Dari beberapa pendapat di atas jelas bahwa motif Minangkabau dilihat dari wujud symbol-simbol alam yang penggambarannya berupa stilasi yang didasari oleh perpaduan estetika Islam dan adat Minangkabau. Motif Minangkabau banyak diambil dari alam, seperti motif itiak pulang patang, pucuak rabuang dan sebagainya.
Menurut poespo (2009:10) “benang adalah untaian serat-serat serat yang berkesinambungan dan dipergunakan dalam pembuatan bahan tenun ataupun bahan rajut”. Sedangkan menurut Sulam (2008:12) bahwa “benang adalah susunan serat-serat yang teratur kearah memanjang dengan garis tengah dan jumlah antihan tertentu yang diperoleh dari suatu pengolahan yang disebut pemintalan”. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa benang merupakan susunan serat yang teratu dengan jumlah antihan tertentu yang digunakan untuk bahan tenunan.
Menurut Agustiennyo (1980:80) “benang tenun yang digunakan untuk menenun terdiri dari benang lungsi dan benang pakan”. Menurut Poespo (2005:20) “benang tenun dibedakan menjadi dua yaitu benang lungsi dan benang pakan. Benang lungsi yaitu benang-benang pada kain tenun yang sejajar dengan panjang kain sedangkan benang pakan adalah benang yang bersilangan dengan benang lungsi pada kain tenun”. Ditambahkan oleh Sulam (2008:16) bahwa: “benang pada kain tenun terletak memanjang kearah panjang kain dan benang pakan adalah benang pada kain tenun terletak melintang kearah lebar kain”.
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa benang yang digunakan untuk menenun terdiri dari benang lungsi dan benang pakan. Benang lungsi adalah benang yang memanjang kearah panjang kain edangkan benang pakan merupakan benang yang melintang kearah lebar kain.
Menurut Agustiennyo (1980:80) “Benang lungsi harus mempunyai kekuatan yang cukup, sebab ditegangkan kuat pada alat tenun. Benang pakan hanya bersifat sebagai pengisi saja, oleh sebab itu tidak perlu kuat dan tidak perlu di pilin”. Menurut Poespo (2005:20) “benang lungsi pada umumnya lebih kuat, antihannya lebih tinggi dan lebih kecil dari benang pakan”. Selanjtnya ditambahkan oleh Sulam (2008:16) bahwa: 
“Dalam proses pembuatan kain benang lungsi banyak mengalami tegangan dan gesekan, oleh karena itu benang lungsi harus dibuat sedemikian rupa sehingga mampu untuk menahan tegangan dan gesekan tersebut. Untuk memperkuat benang lungsi maka jumlah antihannya harus lebih banyak atau benangnya dirangkap dan digintir. Apabila berupa benang tunggal maka sebelum dipakai harus diperkuat terlebih dahulu melaui proses penganjian”.

Dari semua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa benang lungsi harus kuat karena akan mengalami gesekan dan tegangan sedangkan benang pakan tidak harus sekuat benang lungsi karena hanya digunakan sebagai pengisi dan pembuat anyaman kain tenun.
Berdasarkan uraian diatas adapun benang yang dimaksud adalah benang katun, benang linen, benang rayon viskosa, benang sutra, benang polyester, benang emas dan benang perak.
Ditinjau dari segi teknik menenun, terlihat bahwa yang pandai menenun saat ini hanya didominasi oleh kaum wanita nagari Kubang yang usianya diatas 35 tahun. Dan juga kurangnya minat remaja dan anak-anak nagari Kubang untuk belajar menenun. Hal ini dapat menyebabkan makin berkurangya orang yang ahli dalam menenun di nagari Kubang sedangkan teknik menenunnya masyarakat lain tidak mengetahuinya. 
	Denyanty mengemukakan (2008:21) bahwa proses awal pembuatan kain tenun adalah sebagai berikut: a) Persiapan benang lungsi, adalah proses persiapan benang lungsi terdiri dari menuring, menghani, menyambung dan memasang benang lungsi ke alat tenun. b) Persiapan benang pakan, adalah benang pakan yang akan digunakan untuk menenun perlu dipindahkan dulu gulungannya ke buluh. Agar benang tersebut mudah dibawa dari kanan ke kiri, karena benang yang dibeli gulungannya berbentuk strengan.
	Dari pendapat diatas jelas bahwa sebelum menenun harus dipersiapkan dimana posisi benang lungsi dan benang pakan, agar proses menenun dapat dilakukan dengan mudah. 
Menurut Latifah (2012:11) mengatakan bahwa:
“setelah tahap persiapan selesai maka langkah selanjutnya adalah proses menenun. Gun digerakkan sehingga terbentuk rongga diantara benang-benang lungsi. Dengan perantara teropong yang berisi benan pakan, benang pakan dimasukkan kedalam rongga tersebut. Setelah benang pakan dimasukkan kedalam rongga tersebut maka benang tersebut didorong oleh suri kearah apit (penggulung kain). Pada waktu pertama kali teropong dimasukkan, benang lungsi yang diikat tali gun berada diatas. Selanjutnya pada waktu memasukkan teropong berikutnya benang lungsi yang berada diatas sekarang berada dibawah. Dengan demikian terbentuklah anyaman dari benang yang secara keseluruhan membentuk selembar kain”.  

Produksi tenunan di kubang pada saat ini lebih dominan untuk kalangan dewasa, sehingga anak-anak dan remaja kurang berminat memakai Tenunan Kubang tersebut. Oleh karena itu perlu pengembangan produk untuk bisa dinikmati oleh semua kalangan baik remaja maupun anak-anak.


Latifah (2012:14) mengatakan:
“seiring dengan perkembangan peradaban serta tuntutan kebutuhan maupun kandungan nilai artistiknya yang tinggi, kini kain tenun mulai dimodifikasi untuk berbagai kebutuhan dan model. Selain digunakan sebagai bahan busana, kain tenun merambah untuk bahan kebutuhan rumah tangga, antara lain taplak meja, kotak perhiasan, hiasan dinding, pelapis sofa, sajadah, dan tas”. 

Dengan jenis produk yang beraneka ragam keinginan konsumen dapat terpuaskan. Konsumen dapat tertarik dari segi warna, bentuk motif yang beraneka ragam.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan : 1) motif tenunan di tenunan Kubang; 2) bahan tenunan di tenunan Kubang; 3) teknik menenun tenunan di tenunan Kubang; 4) Jenis produk di tenunan Kubang.

1. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Tempat penelitian ini di Nagari Kubang Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota, yang terdiri dari dua jorong yaitu jorong Koto Baru dan jorong Kubang. Instrument penelitian adalah peneliti sendiri yang berpedoman pada panduan observasi dan panduan wawancara. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer berupa pengusaha/pengrajin tenunan di nagari Kubang yang diperoleh melalui observasi (pengamatan) dan interview (wawancara) dengan informan menggunakan panduan wawancara. Data sekunder yaitu, gambar dan foto yang berhubungan dengan penelitian. Informan dalam peneltian ini yaitu Marni (pemilik produksi tenun Marni Geneng), Rahmi (coordinator motif prodiksi tenun Rumah Gadang), dan Dewi Reni (pemilik produksi tenun Rangkiang), Ita (pengrajin tenunan Marni Geneng), Refna (pengrajin tenunan Rumah Gadang), dan Ita (pengrajin tenunan Rangkiang). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu : observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisa data ini dilakukan dengan teknik analisa model interaktif  yaitu yang berkaitan dengan pokok permasalahan penelitian. Model analisis ini memiliki tiga komponen analisis yaitu : reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan yang jalin-menjalin pada saat sebelumnya, selama dan sesudah pengumpulan data. Keabsahaan Data yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut : perpanjangan pengamatan, ketekunan pengamatan, triangulasi dan auditing.

1. Pembahasan
1. Motif tenun di tenunan Kubang
Motif tenunan di tenunan Kubang terdiri dari 23 Motif yaitu : Motif pada tenunan kubang terdapat 23 motif yang berasal dari alam yaitu berasal dari tumbuhan (flora), binatang (fauna) dan benda-benda lainnya. Motif yang berasal dari tumbuhan (flora) ada 13 motif yaitu: bungo jaguang, bungo melati, bungo aka, pucuak robuang, bungo siriah, bungo kacubuang, aka siriah, akar sulur, bungo matohari, bungo pacah salapan, bungo bapanah, buah karambia balah duo dan bungo tapak dara. Motif yang berasal dari binatang (fauna) ada 2 motif yaitu: tanduak kobau dan kalo. Sedangkan motif yang berasal dari benda-benda ada 8 motif yaitu: rangkiang, saik galamai, kali - kali, saik galamai campua, irih kue talam, , mato angin, untaian bintang dan roda berantai. Dari semua motif diatas ada beberapa motif yang sama diproduksi di tenunan Kubang. Motif bungo melati diproduksi di tenunan Rumah Gadang dan tenunan Rangkiang. motif bungo siriah diproduksi di tenunan Rumah Gadang, tenunan Marni Geneng dan tenunan Rangkang. Motif akar sulur terdapat di tenunan rumah Gadang dan tenunan Rangkiang. motif rangkiang terdapat ditenunan Rumah Gadang dan Tenunan Marni Geneng. Motif saik galamai terdapat ditenunan Rumah Gadang dan Tenunan marni geneng. Motif irih kue talam terdapat ditenunan marni geneng dan tenunan Rangkiang. motif mato angin terdapat di tenunan Rumah Gadang dan tenunan Rangkiang.
1. Bahan tenunan Kubang
Bahan yang digunakan untuk menenun di tenunan ada 3 buah  jenis benang yaitunya benang lungsi, benang pakan dan benang untuk membuat motif. Benang yang digunakan untuk benang lungsi adalah benang linen dan benang katun. Benang yang digunakan untuk benang pakan antara lain: benang polyester, benang viskos, benang katun cina, dan benang sutra. Sedangkan benang yang digunakan untuk membuat motif tenunan adalah benang paradise, benang mamilon dan benang makau. Benang katun cina hanya terdapat di tenunan Rumah gadang. 
1. Teknik Menenun di tenunan Kubang 
Setelah menyiapkan alat dan bahan untuk menenun barulah penenun duduk diatas kursi dan mulai menenun. hal yang pertama dilakuan adalah menggerakkan karok dengan menginja injak-injak. Injak-injak digerakkan oleh kaki kiri dan kaki kanan. Injak-injak nomor satu dan dua diinjak oleh kaki kiri sedangkan injak-injak nomor tiga dan empat diinjak oleh kaki kanan. Apabila diinjak injak-injak sebelah kiri maka sekoci akan  didorong oleh piker kesebelah  kanan melewati bak piker, ketika benang sekoci terbentang maka suri ditarik kearah penenun. Setelah itu diinjak injak-injak sebelah kanan dan sekoci langsung didorong ke arah kiri dan ketika benang terbentang suri ditarik ke arah penenun agar benang pakan merapat dan membentuk kain. Jadi kain terbentuk secara berangsur. Begitulah seterusnya sampai menenun selesai. Didalam manenun, kaki dan tangan harus seimbang agar sekoci dapat berjalan lancar. Kalau ada benang yang putus harus disambung sesuai tempat dimana putusnya.
Dalam membuat motif  tidak jauh beda dengan menenun biasa, hanya saja menggunakan injak-injak dua buah seperti injak-injak nomor satu dan tiga atau injak-injak nomor dua dan empat. Ketika injak-injak diinjak dan benangnya naik ke atas, lalu dimasukkan sekoci dan membuat motif sesuai dengan yang diinginkan. Dalam membuat motif sekoci dijalankan menggunakan tangan karena membuat motif membutuhkan perhitungan benang agar hasil motif sesuai dengan yang diinginkan.

1. Jenis produk di tenunan Kubang 
Di tenunan kubang pada umumnya memproduksi bahan yang sama yaitu bahan pakaian baju kurung, selendang, rok, baju koko, baju kemeja, busana anak, songket dan sarung. Untuk produksi songket sudah jarang diproduksi karena sudah jarang yang memesan. 

1. Simpulan Dan Saran
1. Simpulan
1. Motif pada tenunan kubang terdapat 23 motif yang berasal dari alam yaitu: bungo jaguang, bungo melati, bungo aka, pucuak robuang, bungo siriah, bungo kacubuang, aka siriah, akar sulur, bungo matohari, bungo pacah salapan, bungo bapanah, buah karambia balah duo, bungo tapak dara, tanduak koba, kalo, rangkiang, saik galamai, kali-kali, saik galamai campua, irih kue talam, mato angin, untaian bintang dan roda berantai.
1. Benang yang dipakai untuk menenun di tenunan kubang adalah: benang lungsi menggunakan Lenan dan katun. Sedangkan untuk benang  pakannya benang polyester, viskos, katun cino, sutra, dan benang rayon.  Benang untuk motifnya menggunakan benang paradise, benang viskos,  benang mamilon.kalau ada pesanan songket  memakai benang makau untuk motifnya. 
1. Teknik menenun di tenunan kubang awalnya menggerakkan karok dengan menginjak injak-injak. Injak-injak digerakkan oleh kaki kiri dan kaki kanan. Injak-injak nomor satu dan dua diinjak oleh kaki kiri sedangkan injak-injak nomor tiga dan empat diinjak oleh kaki kanan. Apabila diinjak injak-injak sebelah kiri maka sekoci akan  didorong oleh piker kesebelah  kanan melewati bak piker, ketika benang sekoci terbentang maka suri ditarik kearah penenun. Setelah itu diinjak injak-injak sebelah kanan dan sekoci langsung didorong ke arah kiri dan ketika benang terbentang suri ditarik ke arah penenun agar benang pakan merapat dan membentuk kain. Jadi kain terbentuk secara berangsur. Begitulah seterusnya sampai menenun selesai. Didalam menenun, kaki dan tangan harus seimbang agar sekoci dapat berjalan lancar. Kalau ada benang yang putus harus disambung sesuai tempat dimana putusnya. Dalam membuat motif  tidak jauh beda dengan menenun biasa, hanya saja menggunakan injak-injak dua buah seperti injak-injak nomor satu dan tiga atau injak-injak nomor dua dan empat. Ketika injak-injak diinjak dan benangnya naik ke atas, lalu dimasukkan sekoci dan membuat motif sesuai dengan yang diinginkan. Membuat motif yaitu menggunakan tangan karena membutuhkan perhitungan benang agar motif terbentuk sesuai dengan yang diharapkan. 
1. Produk yang dihasilkan di tenunan kubang adalah: baju kurung, rok, baju koko, baju kemeja, busana anak, sarung, songket.

1. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut :
1. Diharapkan kepada pemerintah untuk melakukan promosi yang meluas hingga mancanegara demi perkembangan tenunan kubang
2. Diharapkan kepada dosen yang mengajarkan mata kuliah tekstil dan desain ragam hias agar memperkenalkan tenunan yang ada di Sumatera Barat khususnya tenunan Kubang sebagai salah satu bahan perkuliahan. 
3. Mensosialisasikan tenunan Kubang ke seluruh daerah Sumatera Barat dan memperkenalkan keseluruh Indonesia. 
4. Diharapkan kepada mahasiswa menggali informasi tentang tenun khususnya tenunan Kubang untuk menambah wawasan. 

Catatan: artikel ini disusun berdasarkan skripsi penulis dengan pembimbing I Dra. Ramainas, M.Pd dan pembimbing II Dra. Adriani, M.Pd. 
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